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LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK 

 

Saya, Kolkey Ipansuri Kase, NIM 16.C2.0057, mahasiswa S-2 Magister Hukum 

Kesehatan, Program Studi Magister Ilmu Hukum Konsentrasi Hukum Kesehatan, 

Fakultas Hukum dan Ilmu Komunikasi, Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang, akan melakukan penelitian yang berjudul “Prinsip Kehati-hatian 

Tenaga Medis dalam Menyikapi Isi Pasal 58 Ayat (1) UU Nomor 36 Tahun 2009 

tentang Kesehatan Terkait Ganti Kerugian Akibat Kelalaian dalam Memberikan 

Pelayanan Kesehatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau 

menganalisis sikap tenaga medis terhadap isi Pasal 58 Ayat (1) Undang-undang 

Kesehatan terkait prinsip-prinsip kehati-hatian yang mewajibkan ganti kerugian 

apabila terdapat kelalaian dalam memberikan pelayanan kesehatan, dan 2. Untuk 

mengetahui atau menganalisis serta memberikan masukan perbaikan formulasi 

rumusan isi Pasal 58 ayat (1) Undang-undang Kesehatan pada masa yang akan 

datang sebagai ius constituendum (hukum yang dicita-citakan), menjadi acuan 

bagi tenaga medis agar memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam memberikan 

pelayanan kesehatan sehingga tidak terjerat masalah hukum. 

Saya mengajak Bapak/Ibu/Saudara untuk ikut dalam penelitian ini. Penelitian ini 

membutuhkan 4 subjek penelitian, dengan jangka waktu keikutsertaan masing 

masing subjek sekitar setengah sampai satu jam. 

A. Kesukarelaaan untuk Ikut Penelitian 

Keikutsertaan Bapak/Ibu/Saudara dalam penelitian ini adalah bersifat sukarela, 

dan dapat menolak untuk ikut dalam penelitian ini atau dapat berhenti sewaktu-

waktu tanpa denda sesuatu apapun. 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara (berkomunikasi dua arah) antara saya 

sebagai peneliti. Saya akan mencatat atau merekam hasil wawancara ini untuk 

kebutuhan penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari Bapak/Ibu/Saudara. 

Penelitian ini tidak ada tindakan dan hanya semata-mata wawancara untuk 

mendapatkan informasi seputar prinsip kehati-hatian tenaga medis dalam 

menyikapi isi Pasal 58 Ayat (1) Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

Kesehatan terkait ganti kerugian akibat kelalaian dalam memberikan pelayanan 

kesehatan. .  

C. Kewajiban Subjek Penelitian 

Bapak/Ibu/Saudara diminta memberikan jawaban ataupun penjelasan yang 

sebenarnya terkait dengan pertanyaan yang diajukan untuk mencapai tujuan 

penelitian ini. 

D. Risiko, Efek Samping, dan Penangananya 
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8.73% PLAGIARISM
APPROXIMATELY

4.37% IN QUOTES Q

Report #10503676
BAB I. PENDAHULUAN Latar Belakang
Pelayanan kesehatan merupakan salah satu hak asasi manusia yang harus
diperhatikan dan diperoleh setiap orang sebagaimana ketentuan dalam huruf (a)
konsiderans Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(selanjutnya disebut Undang-undang Kesehatan), yang menyatakan bahwa
kesehatan merupakan hak asasi manusia, dan salah satu unsur kesejahteraan
yang harus diwujudkan sesuai cita-cita bangsa Indonesia yang tercantum dalam
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Upaya pembangunan nasional di
bidang kesehatan tidak lepas dari sumber daya manusia sebagai pendukung
terselenggaranya pembangunan nasional. Salah satu sumber daya manusia
pendukung adalah tenaga medis (dokter).
Dalam Pasal 1 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran (selanjutnya
disebut Undang-undang Praktik Kedokteran) disebutkan bahwa: Dokter dan
dokter gigi adalah dokter, dokter spesialis, dokter gigi, dan dokter gigi spesialis
lulusan pendidikan kedokteran atau kedokteran gigi baik di dalam maupun di luar
negeri yang diakui oleh Pemerintah Republik Indonesia sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Dalam Pasal 11 ayat (2) Undang-Undang Nomor 36
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